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ABSTRACT

EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN SISTEM PENJUALAN
KREDIT PADA PT. ANUGRAH MANDIRI MAKMUR

KENTARA CAESAR

F3308069
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BAB |

PENDAHULUAN

A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

ini mengalami perkembangan.

Karena permintaan konsumen yang semakin meningkat, menuntut
perusahaan untuk mengembangkan perusahaan. Akhirnya perusahaan
memutuskan untuk membagi usaha dalam CV. Citra Mandiri dan CV.
Anugrah Mandiri Makmur.

Dalam perkembangannya untuk lebih memperluas dan
mengembangkan usahanya, CV. Anugrah Mandiri Makmur memutuskan

untuk mengubah bentuk perusahaan menjadi PT. Anugrah Mandiri

Makmur.



Sejak 9 November 2010, berdasarkan Surat Keterangan Terdaftar
nomor : PEM-0003694ER/WPJ.32/KP.0603/2010, perusahaan telah
terdaftar sebagai pengusaha kena pajak. Perusahaan dikukuhkan sebagai
Pengusaha Kena Pajak pada 10 November 2010 berdasarkan Surat

Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak No : PEM-

02409/WPJ.32/KP.060

tertentu gUng

PT. Anugrah



i,

Komisaris '

Penjualan

Pembelian

Marketing Cetak Nota

Pengiriman

GAMBAR 1.1
Struktur organisasi PT. Anugrah Mandiri Makmur.

Service

Sumber : Data Primer Struktur organisasi

PT. Anugrah Mandiri Makmur.



3. Deskripsi Jabatan

a. Komisaris
Komisaris dalam PT. Anugrah Mandiri Makmur tugas
utamanya adalah mengawasi Direktur Utama dan keadaan

perusahaan. Komisaris _juga berhak mengadakan rapat ketika

diperlukan Wewenangnya  adala memutuskan  segala

sahaan terhadap pihak

uga memimpin semua
kebijaksanaan dari
komisaris. Dalam perusahaan ini direktur utama juga langsung
membawahi semua bagian- bagian, tanpa adanya perantara kepala
atau manajer setiap bagian.
c. Bagian Penjualan
Bagian Penjualan bertugas menjual barang sebanyak-
banyaknya untuk memperoleh keuntungan. Dengan persetujuan dari
Direktur Utama, Marketing menentukan harga jual barang agar
dapat bersaing dengan para pesaing. Bagian ini juga bertugas
membuat Surat Pesanan atas pesanan yang diterima. Setiap akhir

periode Marketing membuat laporan penjualan per tipe barang.



Bagian penjualan membuat nota untuk bagian akuntansi, gudang kasir
dan untuk arsip.
Bagian Pembelian

Bagian Pembelian tugasnya melakukan pembelian barang

sesuai kebijakan yang diberitahukan oleh Direktur Utama. Bagian

ai ses%qta dari i rtanggung jawab dengan

3 kas%l memeganggtiang tun@ri penjualn tunai serta kas

keuangan pertisanaan;, termasuk4nenyusun laporan keuangan.

Gudang

Tugasnya melakukan penyimpanan barang serta menyiapkan
barang untuk bagian Pengiriman sesuai surat pesanan yang
dikirimkan oleh bagian Penjualan. Bagian ini juga membuat rekap
keluar masuknya barang.

Pengiriman

Tugasnya melakukan cek atas barang yang diterima dari

bagian Gudang dengan surat jalan dan nota dari bagian penjualan,

kemudian melakukan pengiriman kepada pembeli.



h. Service
Bertugas menerima keluhan dan permintaan perbaikan dari
pelanggan, mengecek barang serta garansi, lalu menyerahkan

kepada pemasok. Bagian service juga bertugas menjelaskan hasil

perbaikan dari pemasok kepada pelanggan.

usaha. Dalam

Penjualan adalah sutu usaha yng terpadu untuk mengembangkan
rencana-rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan
dan keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan
laba. Penjualan dapat dilakukan secara kredit. Penjualan tunai dilakukan
apabila barang yang diberikan oleh penjual langsung saat barang tersebut
diterima dan ini sudah umum dilakukan juga dianggap sebagai penjualan
yang lazim, dan penjualan yang dilakukan secara kredit adalah merupakan
tagihan yang timbul dari transaksi penjualan barang atau jasa, dan merupakan
komponen besar dalam aktiva lancar. Piutang dagang memiliki kecairan

nomor dua setelah kas.



Sistem Informasi Penjualan adalah sub sistem informasi bisnis yang
mencakup kumpulan prosedur yang melaksanakan, mencatat, mengkalkulasi,
membuat dokumen dan informasi penjualan untuk keperluan manajemen dan
bagian lain yang berkepentingan dalam proses atau transaksi penjualan.

Sejak dulu sampai sekarang penjualan masih tetap berperan penting di

ainnya. Penjualan merupakan

Penjualan kredit dilakukameléh"peruéahadn dengan cara mengirimkan barang
sesuai dengan order yang diterimanya dari pembeli dan untuk jangka waktu
tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli. Untuk menghindari
tidak tertagihnya piutang, setiap penjualan kredit yang pertama kepada
seorang pembeli selalu didahului dengan analisis terhadap dapat atau
tidaknya pembeli tersebut diberikan kredit. Umumnya perusahaan dagang
melakukan penjualan produknya dengan sistem penjualan kredit, begitu juga
dengan perusahaan PT. Anugrah Mandiri Makmur. Perusahaan ini
memperoleh pendapatan yang cukup besar dari sektor penjualan kredit, yang

setiap bulannya mencapai ratusan juta rupiah.



Dalam transaksi penjualan kredit, informasi yang umumnya
diperlukan oleh manajemen dari kegiatan penjualan adalah :
1. Jumlah pendapatan menurut jenis produk selama jangka waktu tertentu.

2. Jumlah piutang yang diterima dari transaksi penjualan kredit.

3. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu tertentu.

3. Jaringan prosedur untuk melaksanakan kegiatan penjualan dan untuk
menghasilkan informasi yang diperlukan oleh manajemen.

4. Unit organisasi yang menangani transaksi penjualan kredit.

5. Elemen sistem pengawasan intern.

Penjualan produk secara kredit umumnya ditujukan untuk menaikan
volume penjualan. Akan tetapi, penjualan produk secara kredit ini sering kali
menimbulkan masalah yang cukup kompleks yang memerlukan penanganan
tersendiri untuk menyelesaikannya. Masalah yang sering kali dihadapi adalah

proses penagihan piutang, sehingga sering terjadi kasus piutang tak tertagih



(bad debt) atau sering disebut dengan kredit macet. Masalah lainnya adalah
bahwa piutang tak tertagih tersebut hampir selalu terjadi di setiap bulan, yang
tentunya memperlambat penerimaan kas atas piutang perusahaan. Faktor
penyebab bisa dari pihak konsumen, misalnya sengaja mengulur-ulur waktu

waktu pembayaran yang sudah jatuh tempo, atau dari pihak perusahaan itu

melengkapi  dokumen-dokumen

ing itu, a&p%enaga 3
~
7

upaya penyelesaian wprod

sendiri, misalnya

penagihan. Disa i yang diperlukan dalam

merupakan masalah

Pada PT. Anugrah
ini masih dapat
banyak.

i penulis mengambil
judul “EVALUA INTERN SISTEM
PENJUALAN

MAKMUR?™.

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan dimuka maka
yang menjadi pokok permasalahan dalam penulisan ini adalah:
1. Bagaimanakah Sistem Pengendalian intern pada prosedur penjualan kredit

di PT. Anugrah Mandiri Makmur?



2. Evaluasi kelebihan dan kelemahan dari sistem pengendalian intern sistem
penjualan kredit pada PT. Anugrah Mandiri Makmur?

D. TUJUAN PENELITIAN:

Tujuan atas penelitian yang dilakukan adalah menemukan

pemecahan atas permasalahan yang diuraikan diatas adalah:

1. Mengetahui sistem penge an pada
-

PT. Anugrah Mandi

2. Mengetahui @I&ﬂ
[ 3

siste ' ﬁndit
e
(=X

4

istem penjualan kredit di

pengendalian intern

E. MANFAATP

1. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis dan juga
dapat menambah pengalaman dalam mempraktikan ilmu dan teori tentang
sistem akuntansi persediaan barang yang diperoleh selama mengikuti
pendidikan Program Studi Diploma Il Akuntansi kedalam kenyataan
dunia kerja pada PT. Anugrah Mandiri Makmur.
2. Bagi PT. Anugrah Mandiri Makmur
Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan dan
masukan bagi PT. Anugrah Mandiri Makmur untuk lebih meningkatkan

sistem akuntansinya serta dapat menanggulangi kelemahan-kelemahan

10



yang diterapkan pada sistem akuntansi penjualan kredit, demi
kelangsungan dan kemajuan PT. Anugrah Mandiri Makmur di masa yang
akan datang, dan juga sebagai bahan pertimbangan terutama pimpinan
perusahaan dalam mengambil keputusan.

3. Bagi Pembaca

Sebagai bahan penambah ilmu pengetahuan di

bidang akuntar | terutam Wﬁastem Kuntansi- persediaan barang
dan juga ebagal an dé@

an tugas akhir di masa

11



BAB Il

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. TINJAUAN PUSTAKA LANDASAN TEORI

komponen yang sa

tujuan tertentu.
Unsur-unsur sistem menurut Mulyadi (2001:9) terdiri dari 4
komponen yaitu:
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas.
b. Wewenang dan prosedur catatan
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

12



Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan
yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan

pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2001 : 5).

buku catatan, prosedur dan

mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut (Mulyadi, 2001 : 210).

a. Pengertian Kredit
Kredit berasal dari bahasa Yunani, credare, yang berarti
kepercayaan. Dengan demikian istilah kredit memiliki arti khusus,
yaitu meminjamkan uang atau penundaan pembayaran pada saat itu
juga, (Widjajanto, 2001: 1).

Kredit adalah pemberian prestasi (misalnya uang, barang) dengan balas
prestasi (kontraprestasi) yang akan terjadi pada waktu yang akan datang.
Kehidupan ekonomi modern adalah prestasi uang, yang dengan demikian
transaksi kredit menyangkut uang sebagai alat kredit. Kredit berfungsi
kooperatif antara si penerima kredit. Singkatnya, kredit dalam arti luas
didasarkan atas komponen kepercayaan, resiko dan pertukaran ekonomi di
masa-masa mendatang (Widjajanto, 2001: 1).

13



b.

Unsur-Unsur Kredit
Unsur-unsur kredit terdiri dari:
1) Kepercayaan
Yaitu keyakinan si pemberi kredit bahwa prestasi yang

erimanya dalam jangka waktu

2)

diterimanya pad

3) Degree of risk/ Resiko Kredit

Yaitu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat
adanya jangka waktu yang memisahkan pemberi prestasi dengan
kontraprestasi yang akan diterima di kemudian hari. Semakin
lama jangka waktu kredit yang diberikan, maka semakin tinggi
pula tingkat resikonya. Hal ini dikarenakan sejauh-jauhnya
kemampuan manusia untuk memperkirakan hari depan itu, maka
masih selalu ada ketidaktentuan yang tidak dapat ditentukan.

Inilah yang menyebabkan timbulnya resiko.

14



4) Prestasi/ Objek Kredit
Prestasi atau objek kredit dapat diberikan dalam
bentuk barang, jasa, dan uang.

Sistem Akuntansi Penjualan Kredit merupakan suatu

pemberian kredit yang

s_dasar kepercayaan dari

1) Fungsi Penjuala
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima surat order
dari pembeli, mengedit order dari pelanggan untuk menambahkan
informasi yang belum ada pada surat order tersebut, meminta
otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang
mana barang akan dikirim,serta mengisi surat order pengiriman.
2) Fungsi Kredit
Fungsi ini berada dibawah fungsi keuangan yang dalam

transaksi penjualan kredit, bertanggung jawab untuk meneliti

15



status kredit pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian
kredit kepada pelanggan.
3) Fungsi Gudang
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyimpan barang

dan menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan, serta

pengiriman.

epada pelanggan, serta

menyediakan g1 kepentingan pencatatan transaksi
penjualan oleh fungsi akuntansi.

6) Fungsi Akuntansi

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutang

yang timbul dari transaksi penjualan kredit dan membuat serta
mengirimkan pernyataan piutang kepada para debitur, serta
membuat laporan penjualan.

d. Dokumen yang digunakan

1) Surat order pengiriman

16



Dokumen ini  merupakan lembar pertama yang
memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk
mengirimkan jenis barang dengan jumlah dan spesifikasi yang
tertera di atas dokumen tersebut.

2) Tembusan Kredit

perupakan dokumen yang digunakan

sebagai bukti penyerahan barang dari perusahaan kepada
perusahaan angkutan umum.
5) Slip Pembungkus
Dokumen ini ditempelkan pada pembungkus barang untuk
memudahkan fungsi penerimaan diperusahaan pelanggan dalam
mengidentifikasi barang-barang yan diterimanya.
6) Tembusan Gudang
Merupakan tembusan surat order pengiriman yang dikirim

ke fungsi gudang untuk menyiapkan jenis barang dengan jumlah

17



yang tercantum didalamnya, agar menyerahkan barang tersebut
ke fungsi pengiriman, dan untuk mencatat barang yang dijual
dalam kartu gudang.

7) Arsip Pengendalian Pengiriman

Merupakan tembusan surat order pengiriman yang

n_menurut tanggal pengiriman

oleh fungsi penagihan kepada pelanggan.

10) Tembusan Piutang
Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan yang
dikirimkan oleh fungsi penagihan ke fungsi akuntansi sebagai
dasar untuk mencatat piutang dalam kartu piutang.
11) Tembusan Jurnal Penjualan
Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirim oleh
fungsi penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar mencatat

transaksi penjualan dalam jurnal penjualan.

18



12) Tembusan Analisis
Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirim oleh
fungsi penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar untuk

menghitung harga pokok penjualan yang dicatat dalam kartu

persediaan alan, dan untuk perhitungan

1) Jurnal Penjualan

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi
penjualan khususnya secara kredit.
2) Kartu Piutang
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang
berisi rincian mutasi piutang perusahaan kepada tiap-tiap
debiturnya.

3) Kartu Persediaan

19



Catatan akuntansi ini meruapkan buku pembantu yang
berisi rincian mutasi setiap jenis persediaan.
4) Kartu Gudang
Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk

mencatat rincian mutasi dan persediaan fisik barang yang

disimpan digud

pembeli dan formasi penting pada surat order
dari pembeli.
2) Prosedur Persetujuan Kredit
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta
persetujuan penjualan kredit kepada pembeli tertentu dari fungsi
kredit.
3) Prosedur Pengiriman

Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan

barang kepada pembeli sesuai dengan informasi yang tercantum

20



dalam surat order pengiriman yang diterima dari fungsi

pengiriman.

4) Prosedur Penagihan

Dalam prosedur ini,fungsi penagihan membuat faktur

agai cata@ utang

Jsi gakuntansi mendistribusikan
data penjuala yang diperlukan oleh
manajemen.
7) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara

periodik total harga pokok yang dijual dalam periode akuntansi

tertentu.

3. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern, menurut Baridwan (1985:46)

adalah suatu perencanaan yang meliputi struktur organisasi dan semua

metode dan alat-alat yang dikoordinasikan yang digunakan di dalam
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perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik
perusahaan, memeriksa Kketelitian dan kebenaran data akuntansi,
mendorong efisiensi, dan membantu mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Mulyadi

(2001:163), Sistem pengendalian intern adalah struktur organisasi,

metode dan ukuran- 1y8 ikeerdinasikan untuk menjaga kekayaan

melindungi aktiva
an, dirusak maupun
dapat membatasi kebebasan

karyawan dalam kegfatannya ang berhubungan dengan aktiva
perusahaan.

b. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi
Manajemen harus memiliki informasi yang akurat dalam menjalankan
usahanya untuk pertimbangan pengambilan keputusan bisnis.

c. Mendorong efisiensi dalam operasi
Sistem pengendalian dalam sebuah organisasi khususnya entitas
merupakan alat untuk mencegah kegiatan pemborosan yang tidak
perlu dan mengurangi penggunaan sumber daya yang tidak efisien.

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen
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Manajemen melembagakan prosedur dan peraturan untuk memenuhi
tujuan perusahaan. Struktur penegndalian intern merupakan suatu cara
untuk memberikan keyakinan bahwa peraturan dan kebijakan tersebut

ditaati oleh karyawan.

4. Unsur-Unsur Penegndalian Intern

b) Sistem Wewenang dan roser pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan
biaya.

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas adanya
otorisasi dari pejabat yang berwenang untuk menyetujui transaksi
tersebut. Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang
direkam dalam formulir dicatat dengan tingkat ketelitian yang tinggi
juga mudah untuk ditelusur. Dengan demikian, sistem otorisasi akan

menjamin adanya dokumen pembukuan yang dapat dipercaya.
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c) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi.
Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan

dalam menciptakan praktik yang sehat adalah:

1. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya

efektivitas unsur-unsur penegndalian intern yang lain
8. Pegawai yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
Komponen model pengendalian menurut Mulyadi adalah sebagai
berikut:
a) Lingkungan Pengendalian

Tulang punggung sebuah perusahaan adalah karyawan yang
meliputi atribut individunya, seperti integritas, nilai etika, dan
kompetensi. Mereka merupakan mesin penggerak organisasi dan

merupakan fondasi untuk komponen lainnya.
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b) Aktivitas Pengendalian

Perusahaan harus menetapkan prosedur dan Kkebijakan

pengendalian serta melaksanakannya untuk membantu menjamin

perusahaan.
e) Pemantauan
Seluruh proses bisnis harus dipantau dan dilaksanakan

modifikasi seperlunya.

B. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
1. Sistem Penjualan Kredit pada PT. Anugrah Mandiri Makmur

a. Fungsi yang Terkait
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Dalam transaksi penjualan kredit yang terjadi pada PT.
Anugrah Mandiri Makmur, berikut adalah fungsi-fungsi yang terkait
dimana masing-masing fungsi dilakukan oleh bagian-bagian yang
terdapat pada Struktur Organisasi PT. Anugrah Mandiri Makmur

Gambar 1.1, fungsi-fungsi tersebut adalah sebagai berikut.

1. Fungsi Penj

Fungsi

ni bertu Wkan barang kepada calon pembeli.
i inky ’ %der d

men i pembeli, membuat

aktur p lan, "dan mencetak nota.

eneliti  status kredit

pelanggan. Fungsi

3. Fungsi Gudang
Tugasnya melakukan penyimpanan barang serta menyiapkan
barang untuk fungsi Pengiriman sesuai surat pesanan yang
dikirimkan oleh fungsi penjualan. Fungsi ini ada pada bagian
Gudang.

4. Fungsi Pengiriman

Fungsi ini bertugas untuk mengirimkan barang yang diterimanya

dari bagian gudang atas surat jalan dari bagian penjualan dan
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sesuai dengan nota dari bagian penjualan. Fungsi ini terdapat pada

bagian Pengiriman.

5. Fungsi Akuntansi

Fungsi ini be

saksi penj l@y%t Bagiz

K mencatat piutang yang timbul

dari tran

Surat order pengi . Anugrah Mandiri Makmur berupa
Surat Jalan. Yang berfungsi sebagai otorisasi kepada fungsi
pengiriman yaitu, bagian pengiriman untuk mengirimkan barang
sesuai yang tertera pada Surat Jalan.

2) Tembusan Gudang
Dokumen ini berupa tembusan Surat Pesanan, yang berfungsi
untuk fungsi gudang menyiapkan jenis barang dengan jumlah
yang tercantum didalamnya, agar menyerahkan barang tersebut ke

fungsi pengiriman.

3) Arsip Pengendalian Pengiriman
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Dokumen ini berupa tembusan Surat Jalan yang diarsip oleh

bagian cetak nota, Marketing.

4) Faktur Penjualan Beserta Faktur Pajak

cetak nota yang di engiriman untuk diberikan
-
pada p

P .
' mbl@iutang

Catatan Akuntansi “PT. Anugrah Mandiri Makmur dalam
transaksi penjualan kredit ialah sebagai berikut.
1) Jurnal Penjualan
Catatan ini digunakan oleh bagian akuntansi untuk mencatat
transaksi penjualan kredit yang terjadi atas dasar Faktur dan Surat
Jalan yang dikirimkan dari bagian cetak nota.
2) Kartu Piutang
Catatan atas piutang terhadap pembeli telah dilakukan bersamaan

dengan saat dibuatnya Faktur oleh bagian cetak nota.

3) Kartu Persediaan
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Catatan ini digunakan oleh bagian akuntansi untuk mencatat

mutasi setiap jenis persediaan barang dagang.

4) Kartu Gudang

1)

2)

Catatan ini pagian gudang untuk mencatat

Prosedur Order Penjualan

Dalam prosedur ini Marketing menerima order atau pesanan dari
pembeli yang umumnya dilakukan lewat telepon.

Prosedur Persetujuan Kredit

Dalam PT. Anugrah Mandiri Makmur, persetujuan kredit hanya
dilakukan secara lisan antara Marketing dengan Direktur, dimana
Direktur akan menganalisa calon pembeli, lalu memutuskan untuk

menyetujui atau tidak penjualan kredit kepada pembeli. Setelah
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memutuskan, Direktur menghubungi  Marketing tentang
keputusannya.

3) Prosedur Pengiriman
Setelah kredit disetujui, Marketing membuat Surat Pesanan

rangkap 2. Rangkap pertama diberikan kepada bagian Gudang.

arketing, Gudang

Nota membuat Faktur Penjualan rangkap 3, dan Surat Jalan
rangkap 3. Faktur dan Surat Jalan rangkap pertama diberikan
kepada bagian Pegiriman.

Bagian Pengiriman melakukan pencocokan antara Surat Pesanan
beserta barang yang diterima dari bagian Gudang dengan Surat
Jalan dan Faktur yang diterima dari bagian Cetak Nota. Setelah
cocok, barang lalu dikirimkan kepada pembeli.

4) Prosedur Penagihan
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5)

Faktur dari bagian penjualan atas otorisasi dari Direktur yang
dikirimkan bersama barang oleh bagian Pengiriman, diberikan
kepada pembeli.

Prosedur Pencatatan Piutang

Untuk bukti bahwa barang telah diterima oleh pembeli, bagian

urat Jalan yang telah ditanda
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diri Makmur

Menerima Order
dari calon pembeli

Meminta persetujuan kredit
dari Direktur jika disetujui
membuat surat pesanan

Tidak

selesai

Pemberian
otorisasi
kredit

Setuju
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®

Menerima konfirmasi,
pembeli siap terima
pesanan Ket
SP= Surat Pesanan

Menyiapkan
barang

Menerima
konfirmasi dari
Markrting bahwa
pembeli siap

menerima barang
Mengisi kartu
persediaan
Kartu
Persediaan
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SP

Membuat Faktur
Penjualan dan Surat
Jalan

Mencatat ke dalam
Kartu Piutang

Kartu
Piutang
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1
SP

Mencocokan  /

FP = Faktur Penjualan
FPj = Faktur Pajak
SJ = Surat Jalan

Surat jalan telah
ditandatangani
pembeli

Bersama dengan
penyerahan

barang

ii

Ke pembeli
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Mencatat ke dalam
Jurnal Penjualan

Jurnal
Penjualan

FPj
P2

/\
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(s )

dilakukan oleh fungsi lainnya. Hal ini menunjukan bahwa struktur

organisasi perusahaan telah memisahkan fungsi operasi dengan fungsi
akuntansi. Hal ini mengurangi kesempatan bagian selain bagian
keuangan untuk melakuakan kecurangan. Salah satunya apabila
bagian gudang melakukan kecurangan, ia tidak memiliki kesempatan
untuk mengubah catatan akuntansi untuk menutupi kecurangan atau
ketidakberesan dalam pengeluaran barang. Apabila kecurangan
dilakukan, maka akan terjadi perbedaan antara mutasi barang yang
terjadi di bagian gudang dengan yang ada pada catatan bagian

akuntansi, yang akan segera terdeteksi perbedaannya.
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Selain pemisahan fungsi diatas, adapun pemisahan fungsi
yang lain seperti terpisahnya fungsi penjualan dengan fungsi
akuntansi. Hal ini dimaksudkan untuk mengecek kebenaran dari pada

stock fisik persediaan yang berada di dalam perusahaan yang berguna

untuk menjaga kekayaan perusahaan berkaitan dengan nilai

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan
biaya.

Otorisasi dalam transaksi penjualan kredit pada perusahaan
hanya dilakukan pada saat awal terjadiya transaksi. Yaitu hanya
otorisasi pada surat pesanan. Otorisasi pada surat pesanan berarti
perintah agar pesanan pembeli dipenuhi. Dengan demikian fungsi
penjualan bertanggung jawab atas perintah pengiriman yang ditujukan

kepada fungsi pengiriman. Otorisasi ini menjamin bahwa setiap
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transaksi penjualan kredit yang terjadi telah disetujui, sehingga

mengurangi kecurangan berupa transakasi penjualan kredit fiktif.
Barang yang dikeluarkan dari gudang hanya atas dasar surat

pesanan yang telah diotorisasi sehingga mengurangi resiko kesalahan

pada bagian gudang.

Sedangkanstidak®ads ptekisasi secara khusus dalam bentuk

tanda tangan atau tand

3 Im dapat dic sipkan dalam persetujuan
oo o

esiko tertagl ya piutang. Bagian

arsip tertentu yang telah diotorisasi untuk mengecek kebenaran
persetujuan kredit. Apabila direktur memberikan otorisasi terhadap
surat pesanan tersebut, maka transaksi penjulan kredit atas pesanan
pembeli akan dilaksanakan.
Praktik yang sehat

PT. Anugrah Mandiri Makmur telah memberikan nomor
urut tercetak pada setiap dokumen yang digunakan dalam transaksi
penjualan kredit. Hal ini memuddahkan untuk menelusur setiap

transaksi penjualan kredit yang terjadi. Dalam satu proses transaksi
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penjualan kredit juga dilaksanakan oleh beberapa bagian yang
berbeda. Pada akhir periode perusahaan juga melakukan semacam
rapat yang untuk mencocokan kekayaan fisik perusahaan dengan
catatannya.

Praktik yang sehat yang belum teradapat dalam perusahaan ini

seperti  belum erputaran jabatan, belum ada

d@mﬁn tidak @danya unit organisasi yang

ktiv%r-uns penegndalian intern

perusahaan be um 'm yawan yang memang berkompeten
atau dengan kata lain benar-benar menguasai bidang akuntansi.
Perusahaan hanya mengandalkan kaeandalan program akuntansi
komputer yang dijalankan oleh karyawan tersebut. Hal ini
memperbesar adanya resiko tidak akuratnya data, karena karyawan
tersebut akan kesulitan untuk memahami menelusur kesalahan catat
apabila kejanggalan dari hasil akhir data program tersebut.

Dalam hal penerimaan karyawan baru pun, perusahaan belum

melaksanakan seleksi secara khusus dan terprogram.
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BAB Il1

TEMUAN

A. Kelebihan Sistem Pengendalian Intern yang Diterapkan pada Sistem

alam  struktur organisasi

) mm%tegas )
“;l ] an tran/%njual
jan funsi akuntan daps

kredit. Pemisahan

3. Penggunaan semua dokumen yang sudah bernomor urut dan tercetak.

Dengan nomor tercetak menghindari adanya nomor dokumen yang
ganda. Hal ini dapat memudahkan setiap bagian yang menerima
dokumen-dokumen tembusan yang selanjutnya dapat disimpan dan
diarsipkan sesuai dengan nomor urutnya. Apabila terjadi suatu
kejanggalan maka dapat ditelusur dengan mudah menurut urutan
transaksi yang terjadi yang disesuaikan dengan nomor urut dokumen

yang terkait.
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Kelemahan Sistem Pengendalian Intern yang Diterapkan pada Sistem

Penjualan Kredit pada PT. Anugrah Mandiri Makmur

a _bagian atau dengan kata lain

berwenang akan

dan resiko piutang

adanya suatu otorisas arsip khusus dapat memperbesar
resiko tidak tertagihnya piutang. Misalnya pembeli fiktif atau pembeli
yang ternyata tidak layak untuk mendapatkan kredit, karena saat
melakukan otorisasi terhadap perintah pelaksanaan penjualan kredit,
pihak pemberi otorisasi tidak memiliki arsip atau tanda yang dapat
ditelusur bahwa kredit benar-benar sudah disetujui.

4. Karyawan bagian akuntansi yang kurang berkompeten dibidangnya dapat

mengurangi keakuratan data atau catatan akuntansi yang dihasilkan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan

engendalian inte enjuala i a CV Putra Nugraha, maka penulis
peng P Wmﬁ > g p
dapat menari Impulas seb@utim

hedilaksanakan terhadap sistem

Hal ini tergolong wajar, sebab lazimnya belum ada perusahaan yang

dapat menerapkan sistem secara sempurna. Selain itu kondisi internal,
ketergesa-gesaan perusahaan dalam merubah bentuk perusahaan dari
bentuk CV ke bentuk PT, dan keputusan manajemen merupakan salah
satu faktor yang tidak bisa terlepas dari sistem yang diterapkan oleh

perusahaan.
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B. Rekomendasi
1. Sebaiknya perusahaan menempatkan satu kepala bagian di setiap bagian
untuk meningkatkan efektifitas sistem dan prosedur penjualan kredit.

Dengan demikian masing-masing kepala bagian dapat fokus mengawasi

dan mempertanggungsawabkarrbagiannya

2. Adanya beberapa pejab mﬁrwewe ngQ
; .7

okumen

memberikan otorisasi

mempunya risastberupa tandatangan
dengar kume gungjawabkan dan
ditelu %!ut kepada pihak mana n bila terjadi hal-hal yang
tidak wajar.

otorisasi atau tanda pada dokumen yang berisi data pembeli dan dapat
diarsipkan. Hal ini memudahkan untuk menelusur apakah pembeli sudah
benar-benar layak mendapatkan kredit dan telah disetujui kreditnya.

4. Perusahaan sangat perlu menempatkan karyawan yang memang benar-
benar mengusai bidang akuntansi untuk meningkatkan keakuratan
catatan akuntansi yang dihasilkan. Hal ini juga memudahkan

manajemen dalam menelusur apabila terjadi kesalahan pencatatan.

DAFTAR PUSTAKA
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